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ABSTRAK 

PEMANFAATAN KAIN SISA JAHITAN DITINJAU DARI 

TEORI KEPEMILIKAN HAK 

(Studi pada Penjahit Ita, Penjahit Galeri Kita, dan Penjahit Ulin 

di Kota Metro) 

Oleh: 

Syella Nuralita 

NPM. 1602090144 

Praktik pemanfaatan kain sisa jahitan di Kota Metro yang telah menjadi 

kebiasaan penjahit tidak mengembalikan kain sisa jahitannya kepada konsumen. 

Ketiadaan perjanjian mengenai pengembalian sisa kain jahitan juga menjadi 

pemicu penjahit untuk memanfaatkan kain tersebut tanpa kehendak dari 

konsumen sebagai pemilik kain tersebut. Praktik tersebut mengandung unsur 

mengambil sesuatu secara batil dan tidak ada akad perpindahan barang terlebih 

dahulu. Sebelum penjahit memanfaatkan kain sisa jahitan, seharusnya kain 

tersebut harus dikembalikan, walaupun ukurannya hanya sedikit, karena kain 

tersebut merupakan hak milik sempurna dari konsumen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan kain sisa jahitan 

oleh penjahit terhadap hak kepemilikan kain sisa jahitan yang dimiliki oleh 

pemesan pada penjahit di Kota Metro. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis kualitatif dengan menggunakan teknik berpikir induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pemanfaatan kain sisa jahitan oleh 

penjahit terhadap hak kepemilikan kain sisa jahitan yang dimiliki oleh konsumen 

pada penjahit di Kota Metro, dalam hukum Islam, adat-istiadat (kebiasaan) dapat 

digunakan sebagai legitimasi dalam menentukan status suatu hukum. Kebiasaan 

yang terjadi tersebut adalah boleh, karena sudah terjadi secara terus-menerus dan 

tidak menimbulkan permasalahan. Atas dasar mayoritas pihak konsumen 

merelakan kain tersebut kepada penjahit, meskipun tidak ada akad di dalamnya. 

Dengan demikian, apabila para pihak yang berakad sudah diketahui sama-sama 

rela, maka akad tidak lagi diperlukan. 

  



 

vii 

 



 

viii 

MOTTO 

َٰٓأيَُّهَا لكَُم  ٱلَّذِينَ  يَ  اْ أمَۡوَ  طِلِ ٱكُم بِ يۡنَ بَ ءَامَنوُاْ لََ تأَۡكُلوَُٰٓ رَ إِ  لۡبَ  َٰٓ أنَ تكَُونَ تِجَ  ةً عَن ترََاضٖ لََّ

اْ أنَفسَُكُمۡۚۡ إِنَّ  نكُمۡۚۡ وَلََ تقَۡتلُوَُٰٓ َ م ِ  ٢٩ حِيمٗارَ مۡ كَانَ بِكُ  ٱللَّّ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa’ 

(4): 29).1 

  

                                                           

1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, 

(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2015), 83. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang mempunyai kodrat hidup 

dalam ruang lingkup masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam 

hidupnya, manusia memerlukan adanya manusia-manusia lain yang secara 

bersamaan hidup dalam masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia 

selalu berhubungan antara satu sama lainnya, disadari atau tidak, untuk 

mencukupi segala macam bentuk kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup, 

tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungan dengan orang 

lain disebut mu’amalah. Dalam pergaulan hidup ini, tiap-tiap orang 

mempunyai kepentingan terhadap orang lain. Atas dasar tersebut, timbul 

dalam pergaulan hidup ini hubungan antara hak dan kewajiban. Setiap 

orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan orang lain dan 

dalam waktu yang bersamaan juga memikul kewajiban yang harus 

ditunaikan terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban tersebut 

diatur dengan rambu-rambu hukum, guna menghindari terjadinya konflik-

konflik antar berbagai kepentingan. Rambu-rambu hukum yang mengatur 

hubungan hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat itu disebut 

dengan fiqh mu’amalah.2 

Manusia selalu mempunyai hubungan dengan hartanya, seperti 

dalam hak milik. Hak milik atau kepemilikan, merupakan hubungan antara 
                                                           

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu’amalah (Hukum Perdata Islam), 

(Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia Press, 1993), 7. 
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manusia dan harta yang ditetapkan dan diakui oleh syara’, yang 

memberikan kekhususan yang memungkinkan untuk mengambil manfaat 

atau melakukan tassaruf atas harta tersebut menurut cara-cara yang 

dibenarkan dan ditetapkan oleh syara’.3 

Di zaman modern saat ini, hak kepemilikan sangat berpengaruh 

besar terhadap hal kecil hingga hal besar. Misalnya, dalam berpakaian, 

pakaian bukan hanya sebagai kebutuhan primer, tetapi lebih kepada 

kebutuhan sekunder. Untuk sebuah pakaian, manusia tidak segan untuk 

mengeluarkan uangnya. Adapun nilai pertengahan dan keseimbangan yang 

terpenting yang merupakan salah satu karya Islam dalam bidang 

perekonomian, selain persoalan harta, adalah hak milik atau kepemilikan. 

Pada era globalisasi, sedikit sekali manusia yang mau membuat 

pakaiannya sendiri. Mereka cenderung lebih memilih untuk membeli 

pakaian yang sudah jadi, namun tidak sedikit manusia yang membuat 

pakaian sendiri kepada penjahit. Mereka beralasan, karena kenyamanan 

dan atau gaya. Oleh karena itu, manusia membutuhkan penjahit yang dapat 

memenuhi kehendaknya. Tidak semua penjahit dapat memenuhi kehendak 

setiap orang. Biasanya, seseorang atau sekelompok orang mempunyai 

penjahit yang tetap. Maka dari itu, muncul kepercayaan di antara 

keduanya. Terkadang, tanpa disadari, ketika seseorang atau sekelompok 

orang memesan pakaian dengan bahan yang telah ia bawa, kemudian ia 

menyuruh penjahit untuk membuatkannya, tidak ada perjanjian apa pun 
                                                           

3 Abdul Rahman Ghazaly dan Ghufron Ihsan, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: 

Kencana, 2010), 43. 
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selain perjanjian waktu penyelesaian pakaian dan model yang diinginkan 

oleh konsumen. Padahal, masih ada hal lain yang dianggap remeh oleh 

penjahit atau konsumen, yakni mengenai kelebihan atau kekurangan kain. 

Hampir semua penjahit, salah satunya Penjahit Ita, apabila kekurangan 

kain, mereka meminta tambahan kepada konsumen, namun penjahit 

tersebut tidak mengembalikan kain sisa jahitan dan memanfaatkannya 

demi mendapatkan keuntungan lebih. Sebelum penjahit memanfaatkan 

kain sisa jahitan, seharusnya, kain sisa jahitan tersebut harus tetap 

dikembalikan kepada konsumen, walaupun hanya sedikit, karena kain sisa 

jahitan tersebut merupakan hak milik dari konsumen. 

Berdasarkan hasil pra survei yang peneliti lakukan di beberapa 

penjahit yang ada di Kota Metro, peneliti mendapati tiga penjahit, yakni 

Penjahit Ita di Kelurahan Ganjar Agung, Penjahit Galeri Kita di Kelurahan 

Yosorejo, dan Penjahit Ulin di Kelurahan Mulyojati. Salah satu di 

antaranya, yakni Pemilik Penjahit Ita di Kelurahan Ganjar Agung, 

mengatakan, bahwa setiap melakukan aktivitas menjahit, pasti akan ada 

kain sisa jahitan. Keberadaan kain sisa jahitan di tempat beliau terkadang 

dikembalikan kepada konsumen dengan alasan ukurannya yang sangat 

kecil, karena belum tentu kain tersebut dapat dimanfaatkan oleh penjahit 

maupun konsumen. Namun, apabila ukuran kain masih cukup lebar 
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dengan ukuran 40 cm dari bahan-bahan tertentu, maka beliau 

memanfaatkannya untuk melengkapi pesanannya.4 

Selain itu, pemanfaatan kain sisa jahitan, ada beberapa penjahit 

yang memanfaatkan kain sisa jahitan tersebut untuk pembuatan bros, 

keset, dan lain sebagainya. Sebelum penjahit memanfaatkan kain sisa 

jahitan, seharusnya kain sisa jahitan tersebut harus tetap dikembalikan 

walaupun hanya sedikit, karena kain sisa jahitan tersebut merupakan hak 

milik dari konsumen. 

Adapun menurut salah satu konsumen Penjahit Ita di Kelurahan 

Ganjar Agung, yaitu Ibu Rara, mengatakan, bahwa dalam proses 

penjahitan, tidak ada perjanjian apa pun selain perjanjian mengenai waktu 

penyelesaian pakaian dan model yang diinginkan oleh konsumen. Padahal, 

masih ada hal lain yang dianggap remeh oleh penjahit ataupun konsumen, 

yaitu mengenai kekurangan atau kelebihan kain. Jika kekurangan kain, 

penjahit meminta tambahan kain kepada konsumen, namun penjahit tidak 

mengembalikan kain sisa jahitan dan memanfaatkan kain sisa jahitan 

tersebut. Apabila kain sisa jahitan berukuran lebih dari 40 cm, biasanya 

konsumen akan meminta kain sisa jahitan tersebut kepada penjahit. Karena 

kain sisa jahitan tersebut dapat dipergunakan untuk membuat pakaian baru 

atau menambal pakaian yang sudah rusak.5 

                                                           

4 Wawancara dengan Ibu Ita sebagai Pemilik Penjahit Ita di Kelurahan Ganjar 

Agung, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro pada 28 April 2021. 
5 Wawancara dengan Ibu Rara sebagai Konsumen Penjahit Ita di Kelurahan 

Ganjar Agung, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro pada 30 April 2021. 
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Banyak konsumen yang tidak diberitahu mengenai kain sisa jahitan 

yang ada, sehingga tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

konsumen. Tetapi, tidak semua penjahit di Kota Metro tidak 

mengembalikan kain sisa jahitan kepada konsumen, ada juga yang 

mengembalikan kain sisa jahitan konsumen dengan alasan bahwa kain sisa 

jahitan tersebut masih cukup digunakan untuk membuat pakaian. 

Sedangkan kain sisa jahitan yang berukuran kecil tidak dikembalikan 

kepada konsumen. Dengan kondisi seperti ini, pihak penjahit menganggap 

konsumen telah menerima dan mengikhlaskan kain sisa jahitan tersebut 

kepada pihak penjahit. 

Kepemilikan barang dalam ajaran agama Islam hanya dapat 

diperoleh melalui akad jual-beli ataupun akad hibah.6 Kasus yang terjadi 

tersebut di atas, bahwa kain sisa jahitan tidak dikembalikan sepenuhnya 

kepada konsumen oleh penjahit. Ketentuan hak milik harus berdasarkan 

akad jual-beli ataupun akad hibah yang jelas. Misalnya, jual-beli di dalam 

ajaran agama Islam, di antaranya adalah terpenuhinya rukun dan syarat di 

dalamnya.7 

Apabila rukun dan syarat jual-beli tidak terpenuhi, maka jual-beli 

tersebut dinyatakan tidak sah. Dalam akad hibah pun harus tepenuhinya 

rukun dan syarat. Kasus pemanfaatan kain sisa jahitan dilakukan secara 

sepihak, seperti kasus tersebut di atas, maka dapat dipahami, pemanfaatan 

                                                           

6 Mardani, Fiqh Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), 102. 
7 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2010), 194. 
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kain sisa jahitan yang perolehannya tanpa akad yang jelas, tentu hal 

tersebut tidak memenuhi rukun dan syarat jual-beli ataupun hibah, seperti 

tidak adanya unsur saling rela. Dengan demikian, jual-beli barang yang 

dilakukan oleh orang yang bukan pemilik atau berhak berdasarkan kuasa si 

pemilik, dipandang sebagai perjanjian jual-beli yang batal.8 

Larangan mengambil hak kepemilikan orang lain itu sudah jelas 

tercantum dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29, sebagai berikut: 

َٰٓأيَُّهَا لَ  ٱلَّذِينَ  يَ  اْ أمَۡوَ  َٰٓ أنَ تكَُو طِلِ ٱلۡبَ  م بِ يۡنَكُ بَ كُم ءَامَنوُاْ لََ تأَۡكُلوَُٰٓ رَةً عَن إلََِّ نَ تِجَ 

اْ أنَفسَُكُمۡۚۡ إِنَّ  نكُمۡۚۡ وَلََ تقَۡتلُوَُٰٓ َ ترََاضٖ م ِ   ٢٩مٗا كُمۡ رَحِيانَ بِ كَ  ٱللَّّ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (QS. An-Nisa’ (4): 29).9 

Adapun Hadits terkait dengan larangan mengambil hak 

kepemilikan orang lain, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dari 

Abu Umamah r.a., disebutkan: 

عَلَيْهِ مَنِ اقْ تَطَعَ حَقَّ  امْرئٍِ مُسْلِمٍ بيَِمِينِهِ، فَ قَدْ أوَْجَبَ اللهُ لَهُ النَّارَ، وَحَرَّمَ 
ئًا يَسِيراً يََ رَسُولَ اِلله؟" قاَلَ: "وَإِنْ  الجنََّةَ. فَ قَالَ لَهُ رَجُلٌ: "وَإِنْ كَانَ شَي ْ

 قَضِيبًا مِنْ أرَاَكٍ."
“Barangsiapa yang mengambil harta saudaranya dengan sumpahnya, 

maka Allah mewajibkan dia masuk Neraka dan mengharamkan masuk 

Surga. Lalu, ada seorang yang bertanya: ‘Wahai Rasulullah, meskipun 

                                                           

8 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 39. 
9 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, 

(Bandung: Penerbit Diponegoro, 2015), 83. 
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hanya sedikit?’ Beliau menjawab: “Meskipun hanya sebatang kayu araak 

(kayu untuk siwak).’” (HR. Muslim NO. 196).10 

Praktik pemanfaatan kain sisa jahitan di Kota Metro yang telah 

menjadi kebiasaan penjahit tidak mengembalikan kain sisa jahitannya 

kepada konsumen. Ketiadaan perjanjian mengenai pengembalian sisa kain 

jahitan juga menjadi pemicu penjahit untuk memanfaatkan kain tersebut 

tanpa kehendak dari konsumen sebagai pemilik kain tersebut. Praktik 

tersebut mengandung unsur mengambil sesuatu secara batil dan tidak ada 

akad perpindahan barang terlebih dahulu. Sebelum penjahit memanfaatkan 

kain sisa jahitan, sebenarnya kain tersebut harus dikembalikan, walaupun 

ukurannya hanya sedikit, karena kain tersebut merupakan hak milik 

sempurna dari konsumen. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, tertarik 

guna menelitinya lebih lanjut dalam sebuah karya ilmiah berbentuk Skripsi 

dengan judul: “PEMANFAATAN KAIN SISA JAHITAN DITINJAU 

DARI TEORI KEPEMILIKAN HAK (Studi pada Penjahit di Kota 

Metro)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka 

selanjutnya dapat dirumuskan mengenai pertanyaan penelitian, yakni 

bagaimana pemanfaatan kain sisa jahitan oleh penjahit terhadap hak 

                                                           

10 Imam Abu Zakaria Yahya bin Syarif An-Nawawi Ad-Dimsyaqi, Riyadhus 

Shalihin: Taman Orang-Orang Shalih, (Depok: Fathan Media Prima, 2018), 92. 
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kepemilikan kain sisa jahitan yang dimiliki oleh konsumen pada penjahit 

di Kota Metro? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian pertanyaan penelitian tersebut di atas, maka 

tujuan dan manfaat penelitian ini, yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

mengenai pemanfaatan kain sisa jahitan oleh penjahit terhadap hak 

kepemilikan kain sisa jahitan yang dimiliki oleh konsumen pada 

penjahit di Kota Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

menyumbangkan ide terhadap ilmu hukum ekonomi syari’ah, 

khususnya terkait dengan pemanfaatan kain sisa jahitan oleh 

penjahit terhadap hak kepemilikan kain sisa jahitan yang dimiliki 

oleh konsumen pada penjahit di Kota Metro. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumbangan ide atau sebagai bahan masukan yang memberikan 

pengetahuan tentang pemanfaatan kain sisa jahitan oleh penjahit 
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terhadap hak kepemilikan kain sisa jahitan yang dimiliki oleh 

konsumen pada penjahit Kota Metro. 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan terhadap 

karya ilmiah berbentuk Skripsi terdahulu, bahwa yang membahas 

permasalahan mengenai pemanfaatan kain sisa jahitan oleh penjahit 

terhadap hak kepemilikan kain sisa jahitan yang dimiliki oleh konsumen, 

sudah peneliti temukan. Meskipun, penelitian terdahulu tersebut tidak 

secara rinci dan khusus, tetapi penelitian terdahulu memiliki karakteristik 

yang sama dengan penelitian tersebut. Adapun hasil penelitian terdahulu 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Fikri Al-Munawwar Sirait, dalam Skripsinya yang berjudul: “HUKUM 

KEPEMILIKAN SISA KAIN JAHITAN MENURUT WAHBAH AZ-

ZUHAILI (Studi Kasus di Desa Pematang Sei Baru, Kecamatan 

Tanjungbalai, Kabupaten Asahan)”. Adapun hasil penelitiannya, 

menyatakan, bahwa hak kepemilikan sisa kain jahitan di Desa 

Pematang Sei Baru, pada umumnya, terjadi karena faktor 

ketidakpahaman dan ketidakpedulian konsumen serta mayoritas 

penjahit yang tidak memberitahukan sisa kain jahitan. Sisa kain jahitan 

merupakan hak milik sempurna (al-milku at-tam) konsumen. Hak 

kepemilikan sisa kain jahitan yang mentradisi di Desa Pematang Sei 

Baru dipengaruhi oleh faktor ketidakpahaman dan ketidakpedulian 

konsumen terhadap hak milik sisa kain jahitan serta penjahit yang 
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tidak memberitahukan sisa kain jahitan, hal tersebut merupakan ‘urf 

buruk yang disebut al-‘urf al-fasid.11 Persamaan penelitian Fikri Al-

Munawwar Sirait dengan penelitian ini adalah sama-sama menjelaskan 

kepemilikan kain sisa jahitan. Adapun perbedaannya adalah penelitian 

Fikri Al-Munawwar Sirait menjelaskan hukum kepemilikan kain sisa 

jahitan menurut Wahbah Az-Zuhaili, sedangkan penelitian ini 

menjelaskan pemanfaatan kain sisa jahitan oleh penjahit terhadap hak 

kepemilikan kain sisa jahitan yang dimiliki oleh konsumen menurut 

teori kepemilikan hak. 

2. Sarwinda, dalam Skripsinya yang berjudul: “HAK KEPEMILIKAN 

KAIN SISA JAHITAN DITINJAU DARI HUKUM ISLAM (Studi 

Kasus di Desa Mendahara Tengah, Kecamatan Mendahara, Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi)”. Adapun hasil penelitiannya, 

menyatakan, bahwa pelanggan yang memberikan kainnya untuk dijahit 

kepada penjahit tanpa diawali dengan kesepakatan antar pelanggan dan 

penjahit, sehingga kain sisa jahitan tersebut menjadi milik penjahit, 

dengan alasan, bahwa pelanggan memberikan kain yang untuk dijahit 

itu sudah sesuai dengan ukurannya, sehingga apabila ada sisa itupun 

tidak dapat digunakan lagi dan pelangganpun kadang tidak mau 

mengambilnya dengan alasan tidak dapat digunakan lagi. Pandangan 

hukum Islam terhadap hak kepemilikan kain sisa jahitan di Desa 

                                                           

11 Fikri Al-Munawwar Sirait, “HUKUM KEPEMILIKAN SISA KAIN 

JAHITAN MENURUT WAHBAH AZ-ZUHAILI (Studi Kasus di Desa Pematang Sei 

Baru, Kecamatan Tanjungbalai, Kabupaten Asahan),” Skripsi, (Medan: Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara, 2018). 
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Mendahara Tengah adalah memperbolehkan dengan petimbangan 

bahwa Allah SWT. mempermudah segala urusan, asalkan sesuai 

dengan ketentuan hukum Islam dan tidak akan mempersulit upaya 

pelaksanaannya, itu mengandung maksud, bahwa hak kepemilikan 

diperbolehkan selama itu disepakati oleh pihak-pihak yang terlibat, 

yaitu penjahit dan pelanggan. Selain itu, tidak merugikan salah satu 

pihak.12 Persamaan penelitian Sarwinda dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menjelaskan mengenai hak kepemilikan kain sisa jahitan. 

Adapun perbedaannya adalah penelitian Sarwinda objek penelitiannya 

adalah masyarakat pada umumnya yakni di Desa Mendahara Tengah, 

Kecamatan Mendahara, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi 

Jambi, sedangkan penelitian ini objek penelitiannya adalah Penjahit 

Ita, Penjahit Galeri Kita, dan Penjahit Ulin di Kota Metro. 

3. Puji Ayu Lestari, dalam Skripsinya yang berjudul: “TINJAUAN 

HUKUM ISLAM TENTANG AKAD JUAL-BELI KAIN SISA 

JAHITAN (Studi Kasus di Delia Busana, Kota Bandar Lampung)”. 

Adapun hasil penelitiannya, menyatakan, bahwa praktik jual-beli kain 

sisa jahitan yang dilakukan oleh penjahit adalah dengan 

mengumpulkan kain sisa jahitan milik konsumen ke dalam karung, 

yang dikumpulkan selama satu sampai dua bulan, sesuai dengan 

banyaknya konsumen perharinya. Setelah terkumpul ke dalam karung, 

                                                           

12 Sarwinda, “HAK KEPEMILIKAN KAIN SISA JAHITAN DITINJAU DARI 

HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Desa Mendahara Tengah, Kecamatan Mendahara, 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi),” Skripsi, (Jambi: Universitas Islam 

Negeri Sultan Thaha Saifuddin, 2018). 
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kemudian barulah penjahit akan mulai melakukan transaksi penjualan 

kain sisa jahitan kepada orang yang sudah berlangganan membeli kain 

sisa jahitan. Pandangan hukum Islam tentang jual-beli kain sisa jahitan 

adalah mubah, karena telah menjadi kebiasaan (‘urf) yang berlaku di 

masyarakat yang tidak bertentangan dengan hukum Islam.13 Persamaan 

penelitian Puji Ayu Lestari dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menjelaskan mengenai kain sisa jahitan. Adapun perbedaannya adalah 

penelitian Puji Ayu Lestari menjelaskan hukum Islam tentang akad 

jual-beli kain sisa jahitan, sedangkan penelitian ini menjelaskan  

pemanfaatan kain sisa jahitan oleh penjahit terhadap hak kepemilikan 

kain sisa jahitan yang dimiliki oleh konsumen menurut teori hak 

kepemilikan. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut di atas, maka 

dapat diketahui, bahwa penelitian tentang: “PEMANFAATAN KAIN 

SISA JAHITAN DITINJAU DARI TEORI KEPEMILIKAN HAK (Studi 

pada Penjahit di Kota Metro),” belum pernah diteliti sebelumnya. 

  

                                                           

13 Puji Ayu Lestari, “TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG AKAD JUAL-

BELI KAIN SISA JAHITAN (Studi Kasus di Delia Busana, Kota Bandar Lampung),” 

Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018). 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Hak Milik dalam Islam 

Kata hak berasal dari bahasa Arab yaitu al-haqq, yang secara 

etimologi mempunyai beberapa pengertian yang berbeda, di antaranya 

berarti milik, ketetapan dan kepastian, menetapkan dan menjelaskan, 

bagian (kewajiban), dan kebenaran.14 

Sedangkan, hak milik merupakan hubungan antara manusia dan 

harta yang ditetapkan dan diakui oleh syara’, karena adanya hubungan 

tersebut, ia berhak melakukan berbagai macam tassaruf terhadap harta 

yang dimilikinya, selama tidak ada hal-hal yang menghalanginya.15 

Dalam arti istilah, terdapat beberapa pengertian yang dikemukakan 

oleh para Fuqaha. Kamluddin Ibnu Al-Humam, berpendapat, bahwa hak 

milik adalah suatu kemampuan untuk melakukan tassaruf sejak awal, 

kecuali karena adanya penghalang.16 

Adapun menurut Wahbah Az-Zuhaili, mengemukakan pengertian 

yang dipandang paling tepat, yakni hak milik adalah suatu ikhtishash 

(kekhususan) terhadap sesuatu yang dapat mencegah orang lain untuk 

menguasainya dan memungkinkan pemiliknya untuk melakukan tassaruf 

terhadap sesuatu tersebut sejak awal, kecuali ada penghalang syari’i.17 

                                                           

14 Abdul Rahman Ghazaly dan Ghufron Ihsan, Fiqh Mu’amalah., 43. 
15 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 69. 
16 Ibid., 70. 
17 Ibid., 71. 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

hak milik atau kepemilikan merupakan hubungan antara manusia dan harta 

yang ditetapkan oleh syara’ yang memberikan kekhususan yang 

memungkinkan untuk mengambil manfaat atau melakukan tassaruf atas 

harta tersebut menurut cara-cara yang dibenarkan dan ditetapkan oleh 

syara’. 

B. Pembagian Hak Milik dalam Islam 

Kepemilikan merupakan ikatan seseorang dengan hak miliknya 

yang disahkan berdasarkan syari’at. Kepemilikan berarti pula hak khusus 

yang didapatkan oleh si pemilik sehingga ia mempunyai hak untuk 

menggunakan barang tersebut sejauh tidak melakukan pelanggaran pada 

garis-garis syari’at. Hak milik terbagi menjadi dua: 

1. Hak Milik yang Sempurna (Al-Milk At-Tam) 

Hak milik yang sempurna adalah hak milik terhadap zat sesuatu 

(bendanya) dan manfaatnya bersama-sama, sehingga dengan demikian, 

semua hak-hak yang diakui oleh syara’ tetap ada di tangan pemilik. 

2. Hak Milik yang Tidak Sempurna (Al-Milk An-Na’qisl) 

Hak milik yang tidak sempurna adalah memiliki bendanya saja 

atau memiliki manfaatnya saja. Dengan kata lain, hak milik yang tidak 

sempurna adalah memiliki manfaatnya saja, karena barangnya milik 
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orang lain atau memiliki barangnya tanpa manfaat.18 Hak milik yang 

tidak sempurna terbagi menjadi tiga: 

a. Al-milk al-‘ain atau ar-raqa’bah, yaitu hak milik atas bendanya 

saja, sedangkan manfaatnya dimiliki orang lain. 

b. Al-milk al-manfaat asy-syakhshi atau haq intifa, yaitu hak milik 

atas benda yang dapat dibatasi dengan waktu, tempat, dan sifat 

pada benda saat menentukannya. 

c. Al-milk al-manfaat al-‘aini atau haq irtifaq, yaitu hak manfaat 

yang mengikuti kepada benda, bukan kepada orang. Hak tersebut 

merupakan hak yang langgeng, selama benda itu masih ada, 

meskipun orangnya berganti-ganti, hak tersebut masih tetap ada.19 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

sistem ekonomi Islam mengakui kepemilikan individu dan umum secara 

bersamaan, masing-masing kepemilikan tersebut memiliki eksistensi 

masing-masing, tidak ada yang diunggulkan antara yang satu dengan yang 

lain. Walaupun demikian, keduanya mesti dipergunakan untuk 

kemaslahatan umum, karena hak milik pada prinsipnya datang dari Allah 

SWT., sehingga mesti dipergunakan secara bertanggung jawab. 

C. Cara Memperoleh Hak Milik dalam Islam 

Ulama Fiqh sepakat, menyatakan, bahwa penyebab adanya hak 

milik itu adalah syara’. Namun demikian, adakalanya syara’ menetapkan 

                                                           

18 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu, (Beirut: Dar Al-Fikr, 

2005), 58-59. 
19 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Mu’amalah., 75. 
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hak-hak itu secara langsung tanpa sebab dan adakalanya melalui suatu 

sebab. Sebab-sebab pemilikan harta di sini adalah sebab yang menjadikan 

seseorang memiliki harta tersebut, sebab kepemilikan harta itu telah 

dibatasi dengan batasan yang telah dijelaskan oleh syara’. Sebab-sebab 

yang ditetapkan oleh syara’, terdiri dari empat: 

1. Ikhrazul Mubahat (Memiliki Benda yang Boleh Dimiliki) 

Ikhrazul mubahat yakni penguasaan terhadap suatu harta yang 

belum dimiliki oleh seseorang atau pihak lain. Seperti contoh, ikan di 

laut dan bebatuan yang ada di sungai. Untuk memiliki benda mubahat, 

diperlukan dua syarat: 

a. Benda mubahat belum di-ikhraz-kan oleh orang lain atau tidak 

adanya pihak lain yang mendahului. Seperti contoh, seseorang 

mengumpulkan air dalam satu wadah, kemudian air tersebut 

dibiarkan, maka orang lain tidak berhak mengambil air tersebut, 

sebab telah di-ikhraz-kan orang lain. 

b. Adanya niat (maksud) memiliki, maka seseorang memperoleh 

harta mubahat tanpa adanya niat, tidak termasuk ikhraz. 

Umpamanya seorang pemburu meletakkan jaringnya di sawah, 

kemudian terjeratlah burung-burung, apabila pemburu meletakkan 

jaringnya sekadar untuk mengeringkan jaringnya, ia tidak berhak 

memiliki burung-burung tersebut. Sehingga, penguasaan harta 

tersebut dapat dilakukan melalui cara-cara yang lazim, seperti 
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menempatkan pada tempat yang dikuasai atau dengan memberi 

tanda. 

2. At-Tawallud min Mamluk (Berkembang Biak) 

At-tawallud min mamluk atau disebut juga dengan berkembang 

biak, adalah segala yang terjadi dari benda yang telah dimiliki menjadi 

hak bagi pemilik benda tersebut. Misalnya, seseorang memiliki pohon 

yang menghasilkan buah, buah ini otomatis menjadi milik bagi pemilik 

pohon atau seseorang memiliki ternak kambing lalu mengambil 

susunya, susu yang diperoleh dari kambing tersebut menjadi milik 

pemilik kambing. 

3. Khalafiyah (Pewarisan) 

Khalafiyah (pewarisan) yaitu bertempatnya seseorang atau 

sesuatu yang baru menempati posisi yang lama yang telah hilang 

sebagai macam haknya. Dengan kata lain, pemindahan hak 

kepemilikan dari orang yang meninggal dunia kepada ahli warisnya, 

sehingga ahli warisnya menjadi sah untuk memiliki harta warisan 

tersebut. Khalafiyah (pewarisan) ada dua: 

a. Khalafiyah syakhsyan syakhsy, yaitu si waris menempati tempat si 

pewaris dalam memiliki harta yang ditinggalkan oleh pewaris, 

harta yang ditinggalkan oleh pewaris disebut tirkah. 

b. Khalafiyah syaian syaiin, yaitu apabila seseorang merugikan milik 

orang lain atau menyerobot barang orang lain, kemudian rusak di 

tangannya atau hilang, maka wajiblah dibayar harganya dan diganti 



18 

 

kerugian-kerugian pemilik harta. Maka, khalafiyah syaian syaiin 

ini disebut tadlmin atau tawidl (menjamin kerugian). 

4. Al-Uqud (Akad) 

Al-uqud (akad) merupakan sebab terjadi kepemilikan. Akad ini 

lazim disebut dengan transaksi pemindahan hak. Maksud akad dalam 

sistem kepemilikan, ada dua hal penting yang harus diperhatikan: 

a. Uqud jabariah, akad-akad yang harus dilakukan berdasarkan pada 

keputusan hakim, seperti menjual harta orang yang berhutang 

secara paksa. 

b. Istimlak untuk maslahat umum, misalnya, tanah-tanah di samping 

masjid apabila diperlukan untuk masjid, harus dimiliki oleh masjid 

dan pemilik harus menjualnya.20 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

sumber-sumber yang dapat dijadikan dasar untuk memperoleh hak milik 

dalam hukum Islam antara lain adalah ikhrazul mubahat (memiliki benda 

yang boleh dimiliki), at-tawallud min mamluk (berkembang biak), 

khalafiyah (pewarisan), dan al-uqud (akad). 

D. Larangan Mengambil Hak Milik Orang Lain dalam Islam 

Pada dasarnya, syari’at Islam mengandung ketentuan-ketentuan 

tentang amaliah atau perbuatan manusia. Perbuatan manusia secara garis 

besar ada dua, yakni perbuatan yang menyangkut hubungan manusia 

dengan Allah SWT. yang disebut dengan ibadah dan hubungan manusia 

                                                           

20 Hendi Suhendi, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2002), 38. 
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dengan sesamanya dalam pergaulan hidup bermasyarakat yang disebut 

mu’amalah. Ibadah wajib berpedoman pada sumber ajaran Al-Qur’an dan 

Sunnah, yakni harus ada contoh (tata cara dan praktik) dari Nabi 

Muhammad SAW. Konsep ibadah ini berdasarkan kepada mammu’ 

(dilarang atau haram). Ibadah ini antara lain meliputi shalat, zakat, haji, 

dan puasa. Sedangkan masalah mu’amalah (hubungan sesama manusia 

dan hubungan dengan lingkungan), masalah-masalah dunia, seperti makan 

dan minum, pendidikan, organisasi, dan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

berdasarkan pada prinsip boleh (jaiz), selama tidak ada larangan yang 

tegas dari Allah SWT. dan Rasul-Nya, termasuk di dalamnya berkenaan 

dengan harta.21 

Banyak orang yang mengukur nilai dan martabat seseorang dengan 

jumlah kekayaannya harta yang dimiliki. Apabila seseorang tersebut kaya, 

maka dianggap mulia, sebaliknya dianggap rendah dan hina. Pada 

hakikatnya, cara yang digunakan dalam memperoleh harta akan 

berpengaruh terhadap fungsi harta. Orang yang memperoleh harta dengan 

mencuri, memfungsikannya kebanyakan untuk kesenangan duniawi 

semata, seperti mabuk, bermain perempuan, judi, dan lain sebagainya. 

Sebaliknya, orang yang mencari harta dengan cara yang halal, biasanya 

memfungsikan hartanya untuk hal-hal yang bermanfaat.22 

                                                           

21 Taufiq, “MEMAKAN HARTA SECARA BATIL (Perspektif Surat An-Nisa: 

29 dan At-Taubah: 34),” Jurnal Ilmiah Syari’ah, Vol. 17, No. 2, (2018): 245. 
22 Rachmat Syafe’i, Fiqh Mu’amalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 31. 
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Sikap keridaan para pihak merupakan salah satu asas pokok dalam 

mu’amalah yang disebut dengan mabda’ ar-radhaiyyah. Oleh karena itu, 

transaksi barulah sah apabila didasari oleh keridaan kedua belah pihak.23 

Selain masalah keridaan, juga berkaitan dengan perilaku zalim 

terhadap orang lain, ketika hak-hak mereka dikhianati dan ditahan, tentu 

akan mendatangkan kezaliman. Prinsip ekonomi Islam juga sangat 

melarang perilaku tersebut. Kezaliman terhadap harta manusia akan 

menghilangkan harapan mereka dalam mencari dan memperolehnya. 

Karena mereka memandang, bahwa akhir dan ujung dari usaha mereka 

akan hilang dari tangan mereka. Jika harapan mereka dalam mencari dan 

memperoleh harta telah hilang, maka mereka akan berhenti dari bekerja. 

Apabila kezaliman tersebut telah banyak dan menyentuh semua pintu mata 

pencaharian, maka akan terjadi mogok kerja di seluruh lini usaha, karena 

harapan untuk memperoleh harta telah hilang (dari masyarakat) secara 

keseluruhan).24 

Islam mengatur perpindahan kepemilikan yang dilarang. Salah 

satunya adalah mengambil hak milik orang lain dengan batil. Allah SWT. 

berfirman: 

لكَُم بَيۡنَكُم بِ  وَلََ  اْ أمَۡوَ  طِلِ تأَۡكُلوَُٰٓ نۡ لِتأَۡ  ٱلۡحُكَّامِ ى بِهَآَٰ إِلَ  لوُاْ دۡ وَتُ  ٱلۡبَ  كُلوُاْ فرَِيقٗا م ِ

لِ  ثۡمِ بِ  ٱلنَّاسِ أمَۡوَ    ١٨٨وَأنَتمُۡ تعَۡلمَُونَ  ٱلِۡۡ
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 

di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

                                                           

23 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fiqh: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam 

Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta: Pranata Media, 2006), 130. 
24 Ibnu Khaldun, Muqaddimah IV, (Mesir: Dar Nahdhah Mishr, 2006), 741. 
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sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 

dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah (2): 188).25 

Di samping itu, Rasulullah SAW. bersabda: 

فْسٍ مِنْهُ.ن َ لَا يََِلُّ مَالُ امْرئٍِ مُسْلِمٍ إِلاَّ بِطِيْبِ   
“Tidak halal mengambil harta seorang Muslim kecuali dengan kerelaan 

dirinya.” (HR. Abu Daud dan Duruquthni, dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani dalam Shahihul Jami’ NO. 7662).26 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

kezaliman terlarang dalam semua keadaan dan keadilan adalah wajib 

dalam semua keadaan, sehingga dilarang berbuat zalim kepada orang lain, 

tidak mesti hanya sesama Muslim, tetapi juga dengan Non-Muslim. 

Kezaliman merupakan sumber kerusakan dan keadilan adalah menjadi 

sumber bagi terwujudnya kemaslahatan dalam setiap aktivitas manusia dan 

juga pangkal bagi kesuksesan di dunia dan di akhirat. Ketika perniagaan 

atau mu’amalah adalah pintu yang besar bagi kezaliman manusia dan pintu 

untuk memakan harta orang lain dengan batil. Kewajiban berbuat adil dan 

larangan berbuat zalim menjadi kaidah terpenting dalam mu’malah. 

  

                                                           

25 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah., 

29. 
26 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu., 512. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun karya ilmiah 

berbentuk Skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni 

suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian atau 

suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala 

objektif.27 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penelitian lapangan ini 

dilakukan untuk mengamati, menganalisis, dan mengetahui 

pemanfaatan kain sisa jahitan oleh penjahit terhadap hak kepemilikan 

kain sisa jahitan yang dimiliki oleh konsumen pada Penjahit Ita, 

Penjahit Galeri Kita, dan Penjahit Ulin di Kota Metro. Alasan peneliti 

melakukan penelitian di tiga tempat tersebut adalah karena ramainya 

aktivitas jasa pada ketiga tempat tersebut yang membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian, sehingganya peneliti mendapatkan 

permasalahan mengenai pemanfaatan kain sisa jahitan yang dimiliki 

konsumen oleh penjahit sering kali terjadi, baik disebabkan oleh 

penjahit maupun disebabkan oleh konsumen itu sendiri, di mana hak 

yang dimiki oleh konsumen yang harusnya ditunaikan oleh penjahit 

acap kali diabaikannya. 
                                                           

27 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 96. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yakni mengumpulkan data 

dalam bentuk kata-kata atau gambaran keadaan suatu objek sehingga 

tidak menekankan pada angka.28 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti bermaksud 

untuk mendeskripsikan realitas objek yang akan diteliti, yakni 

mengenai pemanfaatan kain sisa jahitan oleh penjahit terhadap hak 

kepemilikan kain sisa jahitan yang dimiliki oleh konsumen pada 

Penjahit Ita, Penjahit Galeri Kita, dan Penjahit Ulin di Kota Metro. 

B. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain.29 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data: 

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data untuk tujuan penelitian.30 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, adapun yang menjadi 

sumber primer dalam penelitian ini adalah: 

a. Seorang Pemilik Penjahit Ita dan Seorang Konsumennya di 

Kelurahan Ganjar Agung. 

                                                           

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 13. 
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 157. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., 225. 
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b. Seorang Pemilik Penjahit Galeri Kita dan Seorang Konsumennya 

di Kelurahan Yosorejo. 

c. Sorang Pemilik Penjahit Ulin dan Seorang Konsumennya di 

Kelurahan Mulyojati. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain 

atau melalui dokumen.31 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, adapun yang menjadi 

sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku yang berkaitan 

dengan pemanfaatan kain sisa jahitan oleh penjahit terhadap hak 

kepemilikan kain sisa jahitan yang dimiliki oleh konsumen pada 

Penjahit Ita, Penjahit Galeri Kita, dan Penjahit Ulin di Kota Metro. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 

ditetapkan.32 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya-jawab sambil bertatap muka antara 
                                                           

31 Ibid. 
32 Ibid., 224. 
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pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.33 Jenis 

wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara bebas terpimpin, 

yakni  terlebih dahulu dipersiapkan daftar pertanyaan sebagai pedoman 

tetapi dimungkinkan adanya variasi pertanyaan yang disesuaikan 

dengan situasi pada saat wawancara dilakukan.34 Teknik sampling 

yang digunakan dalam menentukan sumber data primer adalah 

purposive sampling, yakni teknik yang digunakan dengan menunjuk 

langsung siapa saja yang akan menjadi sampel dalam penelitian, 

namun pemilihannya didasarkan dengan tujuan spesifik dari penelitian 

yang dilakukan.35 

Pengambilan sumber data dengan cara demikian dianggap 

sangat membantu dan mempermudah dengan cara yang ditempuh 

dalam pengambilan data. Maka, data yang dipilih adalah orang-orang 

yang dianggap sangat mengetahui permasalahan yang ada dan 

jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan dalam penelitian ini. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang akurat dari sumber data primer yang 

dibutuhkan untuk penelitian ini. Dalam mendapatkan informasi tentang 

pemanfaatan kain sisa jahitan oleh penjahit terhadap hak kepemilikan 

                                                           

33 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), 135. 
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1996), 145. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., 124. 
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kain sisa jahitan yang dimiliki oleh konsumen pada Penjahit Ita, 

Penjahit Galeri Kita, dan Penjahit Ulin di Kota Metro, maka metode ini 

ditujukan kepada: 

a. Ibu Ita sebagai Pemilik Penjahit Ita dan Ibu Rara sebagai 

Konsumen di Kelurahan Ganjar Agung, Kecamatan Metro Barat, 

Kota Metro. 

b. Ibu Laras sebagai Pemilik Penjahit Galeri Kita dan Ibu Ayu 

sebagai Konsumen di Kelurahan Yosorejo, Kecamatan Metro 

Timur, Kota Metro. 

c. Ibu Ulin sebagai Pemilik Penjahit Ulin dan Ibu Wulan sebagai 

Konsumen di Kelurahan Mulyojati, Kecamatan Metro Barat, Kota 

Metro. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, 

pendapat, dalil, atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan 

masalah penelitin.36 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan data-data yang berkaitan 

dengan pemanfaatan kain sisa jahitan oleh penjahit terhadap hak 

kepemilikan kain sisa jahitan yang dimiliki oleh konsumen pada 

Penjahit Ita, Penjahit Galeri Kita, dan Penjahit Ulin di Kota Metro. 

Metode ini digunakan untuk memperkuat data yang dikumpulkan 

                                                           

36 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi., 191. 



27 

 

sebagai bukti nyata guna mendapatkan data yang diperlukan secara 

maksimal. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kualitatif, yakni melakukan pendekatan terhadap sumber 

primer dan sumber sekunder yang mencakup isi dan struktur hukum, yakni 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk menentukan isi atau 

makna aturan hukum yang dijadikan sebagai rujukan dalam menyelesaikan 

permasalahan hukum yang menjadi objek kajian. Data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti selanjutnya dianalisa dengan teknik analisa 

berpikir induktif. Teknik analisa berpikir induktif adalah analisa yang 

berpihak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian diteliti, dan 

akhirnya ditemui pemecahan permasalahan yang bersifat umum.37 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, berkaitan dengan teknik 

analisis data, peneliti menggunakan data yang telah diperoleh, kemudian 

data tersebut dianalisis dengan menggunakan cara berpikir induktif yang 

berangkat dari informasi mengenai pemanfaatan kain sisa jahitan oleh 

penjahit terhadap hak kepemilikan kain sisa jahitan yang dimiliki oleh 

konsumen pada Penjahit Ita, Penjahit Galeri Kita, dan Penjahit Ulin di 

Kota Metro. 

  

                                                           

37 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), 107. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Usaha Penjahit di Kota Metro 

1. Penjahit Ita 

Sejarah singkat berdirinya Penjahit Ita diawali dengan Ibu Ita 

yang belajar menjahit dengan Ibunya, hanya menjahit rok sekolah 

sendiri dan rok teman-teman sejawat. Sebelumnya, berlokasi di 

Kelurahan Tempuran, Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah, masih satu rumah dengan orang tua. Setelah menikah, pindah 

ke Kelurahan Ganjar Agung, Kecamatan Metro Barat, tepatnya di 

Jalan Letnan Jenderal Amir Mahmud, RT 27, RW 9. Sejak tahun 90-an 

sudah mulai membuka usaha menjahit sampai sekarang.38 

Saat ini, usaha menjahitnya sudah berkembang pesat. 

Banyaknya pelanggan baru yang datang serta pelanggan lama yang 

tetap setia untuk menggunakan jasanya, seperti menerima pembuatan 

pakaian dinas, sekolah, sampai kebaya. Ibu Ita melangsungkan 

kegiatan usahanya sendiri tanpa ada satu karyawan.39 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, 

bahwa Penjahit Ita berawal dari Ibu Ita sebagai pemiliknya yang 

belajar menjahit dengan Ibunya, seperti menjahit rok sekolah sendiri 

dan rok teman-temannya. Baru pada tahun 90-an, ia sudah mulai 

                                                           

38 Wawancara dengan Ibu Ita sebagai Pemilik Penjahit Ita di Kelurahan Ganjar 

Agung, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro pada 04 Agustus 2021. 
39 Wawancara dengan Ibu Ita sebagai Pemilik Penjahit Ita di Kelurahan Ganjar 

Agung, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro pada 04 Agustus 2021. 
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memberanikan diri untuk membuka usaha menjahitnya. Saat ini, 

kegiatan usahanya sudah berkembang dengan menerima pesanan 

seperti pakaian dinas, sekolah, dan kebaya. 

2. Penjahit Galeri Kita 

Penjahit Galeri Kita berdiri pada tahun 2016, beralamat di Jalan 

Mahakam, Nomor 37, Kelurahan Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, 

Kota Metro, berawal dari anak kosan yang berpikiran keras, mengira-

ngira usaha apa yang bakal laku di kalangan Anak Kesehatan untuk 

menambah uang jajan. Lalu, kepikiran untuk menjual masker kain, 

karena Anak Kesehatan sudah pasti membutuhkannya. Masker kain 

tersebut bisa dicuci dan dipakai berkali-kali. Jadi, harganya tidak 

terlalu memeras kantong Mahasiswa Kesehatan.40 

Awalnya Ibu Laras menjadi reseller (pengecer), lama-kelamaan 

modal terkumpul untuk menjahit masker kain sendiri dengan pilihan 

warna yang lebih banyak. Untuk mengembangkan online shop 

miliknya melalui media sosial Instagram dengan followers yang 

jumlahnya lumayan naik drastis. Dirinya mengikuti Forum Online 

Shop Se-Lampung yang di dalamnya dapat saling sounding online 

shop satu sama lain. Lambat laun, Alhamdulillah, mulai banyak yang 

tahu dan ada beberapa owner online shop yang menjadi reseller-nya.41 

                                                           

40 Wawancara dengan Ibu Laras sebagai Pemilik Penjahit Galeri Kita di 

Kelurahan Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro pada 04 Agustus 2021. 
41 Wawancara dengan Ibu Laras sebagai Pemilik Penjahit Galeri Kita di 

Kelurahan Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro pada 04 Agustus 2021. 
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Ibu Laras menjalankan kegiatan usahanya tanpa dibantu oleh 

sartu karyawan pun. Dua tahun menjual masker kain, pada akhir 2018, 

pelanggan mulai berkurang. Jadi, dirinya berhenti menjual masker 

kainnya dan hanya menjual stok yang tersisa. Selanjutnya, ia memilih 

untuk usaha yang lain, seperti open pre-order tas, make-up, dan 

custome case handphone yang lumayan banyak pelanggan, walaupun 

tidak sebanyak pelanggan masker kain.42 

Semenjak tingkat akhir menyusun Tugas Akhir pada tahun 

2019, online shop milik Ibu Laras benar-benar berhenti, tidak terurus 

lagi. Sejak itu, baru terpikir lagi untuk memulai usaha di tahun 2021, 

awalnya usaha menjual keripik kaca lalu sekarang usaha menjual 

jumputan. Awalnya sama seperti masker kain, dari reseller lalu 

sekarang menjahit dan membuat model baju sendiri. Saat ini, usahanya 

kian meningkat, dibanjiri pesanan seperti seragam keluarga, kemeja 

laki-laki dewasa dan kemeja laki-laki anak, gamis jumputan, gaun 

jumputan, setelan perempuan jumputan, dan lain sebagainya.43 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, 

bahwa Penjahit Galeri Kita berdiri pada tahun 2016.  Berawal dari 

anak kosan yang berpik usaha apa yang akan laris di kalangan Anak 

Kesehatan guna menambah uang saku. Kemudian, dirinya tertarik 

                                                           

42 Wawancara dengan Ibu Laras sebagai Pemilik Penjahit Galeri Kita di 

Kelurahan Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro pada 04 Agustus 2021. 
43 Wawancara dengan Ibu Laras sebagai Pemilik Penjahit Galeri Kita di 

Kelurahan Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro pada 04 Agustus 2021. 
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untuk menjual masker kain, yang notabenenya sudah pasti dibutuhkan 

oleh Anak Kesehatan. 

3. Penjahit Ulin 

Pada tahun 2013, Ibu Ulin memulai usaha menjahitnya di Jalan 

Al-Muttaqin I, RT 06, RW 02, Kelurahan Mulyojati, Kecamatan Metro 

Barat, Kota Metro. Awalnya, belajar memasang payet dengan 

tetangga, lambat laun melihat orang lain menjahit terlihat mudah, lalu 

memustuskan untuk belajar menjahit juga dengan tetangga. Selama 

belajar menjahit, dirinya mendapatkan gaji, dan hasilnya dikumpulkan 

untuk mengikuti kursus selama tiga bulan di salah satu lembaga 

konveksi di Kota Metro. Setelah itu, mencoba ikut orang lain menjahit 

selama tiga tahun.44 

Saat dirasa sudah memiliki bekal yang cukup, ia mulai 

memberanikan diri untuk memulai usahanya. Sebulan pertama 

menerima permak, bulan depannya mulai banyak menjahit pakaian-

pakaian seperti kebaya, seragam kantor, dan lain sebagainya dan 

permaknya berhenti. Selama dua bulan menjalankan usahanya, ia bisa 

mempekerjakan dua orang karyawan.45 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, 

bahwa Ibu Ulin memulai usaha menjahitnya pada tahun 2013. 

Berangkat dari belajar memasang payet dengan tetangga. Setelahnya ia 

                                                           

44 Wawancara dengan Ibu Ulin sebagai Pemilik Penjahit Ulin di Kelurahan 

Mulyojati, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro pada 04 Agustus 2021. 
45 Wawancara dengan Ibu Laras sebagai Pemilik Penjahit Galeri Kita di 

Kelurahan Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro pada 04 Agustus 2021. 
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mengikuti kursus selama tiga bulan dan ikut orang lain untuk menjadi 

karyawan menjahit selama tiga tahun. Saat ia merasa cukup dengan 

bekal yang didapat sebelumnya, ia mulai memberanikan diri untuk 

memulai usahanya. Dalam tempo bulan pertama usahanya menerima 

permak, bulan keduanya mulai banyak menjahit pakaian-pakaian 

seperti kebaya, seragam kantor, dan lain sebagainya. 

B. Pemanfaatan Kain Sisa Jahitan pada Penjahit di Kota Metro 

Pakaian adalah sebuah kebutuhan pokok manusia. Dari hari ke 

hari, permintaan pasar akan ketersediaan pakaian semakin tinggi dan 

dinamis seiring dengan banyaknya jenis pakaian yang bermunculan. 

Kenyataan ini, tentunya, memicu peluang yang besar pada bisnis menjahit. 

Adapun hak milik merupakan hubungan kepemilikan antara manusia dan 

harta atau benda yang ditetapkan oleh syara’ yang memberikan 

kekhususan yang memungkinkan untuk mengambil manfaat atas harta atau 

benda tersebut menurut cara-cara yang dibenarkan. Manusia dalam 

kehidupannya selalu berhubungan dengan hak milik. Terkait mengenai 

penelitian ini, peneliti telah melakukan wawancara terhadap Penjahit dan 

Konsumen mengenai pemanfaatan kain sisa jahitan pada penjahit di Kota 

Metro, di mana penjahit adalah orang yang bekerja dalam menjahit 

pakaian seperti seragam dinas, sekolah, kebaya, keluarga, kemejak, gamis, 

gaun, setelan, dan lain sebagainya untuk laki-laki dan perempuan. Untuk 

melakukan pekerjaannya, penjahit melakukannya dengan tangan atau 
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dengan mesin jahit. Sedangkan konsumen adalah pemakai barang hasil 

produksi menjahit. 

Ibu Ita sebagai Pemilik Penjahit Ita di Kelurahan Ganjar Agung, 

Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, menjelaskan, bahwa perjanjian yang 

biasa dilakukan saat pemesanan adalah mengenai model pakaian yang 

ingin dibuat, seperti bentuk krah, saku, kancing, dan lain sebagainya. 

Selain itu, perjanjian lain adalah mengenai uang muka dan waktu 

pengambilan pesanan. Tidak ada nota saat perjanjian disepakati. Apabila 

ada kerusakan bahan jahitan, maka menjadi tanggung jawab penuh 

penjahit. Misal, ada kekurangan bahan jahitan, maka penjahit akan 

mengkonfirmasikannya kepada konsumen untuk penambahan kain jahitan. 

Ketika kain tersebut sisa, terkadang dikembalikan kepada konsumen pada 

saat pesanan telah selesai dan siap untuk diambil oleh konsumen, ada juga 

konsumen yang mengikhlaskan kain sisa jahitannya kepada penjahit yang 

nantinya akan didistribusikan gratis kepada orang yang datang ke tempat 

untuk dimanfaatkan ulang.46 

Ibu Rara sebagai salah satu Konsumen Penjahit Ita di Kelurahan 

Ganjar Agung, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, ia menjelaskan, 

bahwa telah berlangganan menjahit di penjahit tersebut sejak tahun 2016, 

karena faktor pelayanan yang diberikan sangat baik dan hasilnya pun 

sesuai dengan yang diinginkan serta tepat waktu dalam penyelesaiannya. 

Perjanjian yang dibuat hanya perjanjian mengenai waktu penyelesaian 
                                                           

46 Wawancara dengan Ibu Ita sebagai Pemilik Penjahit Ita di Kelurahan Ganjar 

Agung, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro pada 04 Agustus 2021. 
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pakaian, mode, dan uang muka tanpa dicatat dalam nota. Apabila ada 

kerusakan bahan jahitan yang disebabkan oleh penjahit, maka menjadi 

tanggung jawab penjahit, begitupun sebaliknya. Adapun kain jahitan yang 

kurang, jika kekurangannya disebabkan karena kelalaian dalam memotong 

bahan, misalnya, maka ia sendiri yang akan mengganti kekurangan kain 

tersebut. apabila kekurangannya disebabkan oleh konsumen yang kurang 

membahawa bahan, maka penjahit akan menghubungi konsumen untuk 

meminta tambahan. Terkait sisa kain jahitan, ia tidak pernah 

mempertanyakan kepada penjahit, karena biasanya hanya sedikit sisanya. 

Ia mengetahui, bahwa ia masih mempunyai hak atas kain tersebut, namun 

memilih untuk merelakannya kepada penjahit.47 

Adapun Ibu Laras sebagai Pemilik Penjahit Galeri Kita di 

Kelurahan Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro,  menjelaskan, 

bahwa perjanjian yang dilakukannya kepada konsumen, umumnya, 

mengenai model pakaian dan waktu pengambilan yang diinginkan, tidak 

ada nota saat perjanjian menjahit dilaksungkan. Apabila terjadi kerusakan 

bahan jahitan disebabkan oleh kelalaian penjahit, maka menjadi tanggung 

jawab penjahit. Sedangkan, apabila kerusakan tersebut memang sudah 

diketahui sejak awal oleh penjahit ketika konsumen memberikannya, maka 

hal tersebut menjadi tanggung jawab mutlak konsumen. Sangat jarang 

terjadi bahan kain jahitan yang kurang. Ketika kain jahitan tersebut tersisa, 

biasanya, ia mengumpulkannya dalam suatu wadah dan disortir sesuai 
                                                           

47 Wawancara dengan Ibu Rara sebagai Konsumen Penjahit Ita di Kelurahan 

Ganjar Agung, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro pada 09 Agustus 2021. 
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dengan ukurannya untuk nantinya dibuatkan bros dan atau keset tanpa 

memberitahukan kelebihan tersebut kepada konsumen yang jumlahnya 

memang sedikit dan memang konsumen tidak pernah menanyakannya 

kepada penjahit.48 

Ibu Ayu sebagai salah satu Konsumen Penjahit Galeri Kita di 

Kelurahan Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, ia 

menjelaskan, bahwa ia telah berlangganan sejak tahun 2018, berawal dari 

rekomendasi teman sejawatnya. Perjanjian yang dibuatnya dengan penjahit 

meliputi model pakaian yang harus dibuat oleh penjahit sesuai dengan 

keinginan konsumen, masa waktu penyelesaian pakaian yang telah 

diberikan, dan upah untuk menjahitnya, tanpa ada nota tertulis saat 

perjanjian berlangsung. Kerusakaan pada bahan jahitan yang disebabkan 

oleh konsumen, maka menjadi tanggung jawab konsumen, dan begitupun 

sebaliknya. Selama menjahit di penjahit tersebut, ia sangat jarang 

mendapati penjahit memberi tahu bahwa bahan jahitannya kurang. Terkait 

bahan kain jahitan tersebut berlebih, ia tidak mengetahuinya dan lebih 

memilih mengikhlaskan kain tersebut untuk penjahit.49 

Sedangkan, Ibu Ulin sebagai Pemilik Penjahit Ulin di Kelurahan 

Mulyojati, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, menjelaskan, bahwa 

dalam proses penjahitan, ada konsumen yang memesan untuk dibuatkan 

pakaian, maka hal yang pertama ditanyakan adalah model yang 

                                                           

48 Wawancara dengan Ibu Laras sebagai Pemilik Penjahit Galeri Kita di 

Kelurahan Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro pada 04 Agustus 2021. 
49 Wawancara dengan Ibu Ayu sebagai Konsumen Penjahit Galeri Kita di 

Kelurahan Yosorejo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro pada 09 Agustus 2021. 
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diinginkan, kemudian memberitahukan besaran biaya yang harus 

dibayarkan dalam jasa tersebut, lalu waktu penyelesaiannya. Setelah 

penjahit dan konsumen telah sepakat dengan ketentuan-ketentuan tersebut, 

maka selanjutnya konsumen harus membayar uang muka sesuai dengan 

kesepakatan bersama. Terkait keabsahan transaksinya, ada yang meminta 

nota dan ada pula yang tidak. Namun, kebanyakan tidak memakai nota. 

Jika pun ada, hanya ditulis di kertas selembar atau mengetik rinciannya 

melalui WhatsApp. Jika ada kerusakan bahan jahitan, maka ada garansi 

yang disediakan, sesuai dengan kerusakan yang dialami. Apabila bahan 

jahitan yang diberikan kepada penjahit kurang, maka penjahit akan 

menanyakan kepada konsumen, ingin beli sendiri atau dibelikan. Pada saat 

proses penjahitan, yang diutamakan adalah saling menjaga kepercayaan 

antara penjahit dan konsumen. Dalam hal ini, penjahit tidak 

memberitahukan kepada konsumen perihal kelebihan kain jahitan yang 

jumlahnya memang sedikit, karena dirasa tidak dipergunakan lagi oleh 

konsumen dan konsumen tidak pernah menanyakan kelebihan tersebut. 

Adapun kain sisa jahitan tersebut dimanfaatkan ulang atau untuk 

menambal pakaian lain oleh penjahit, ada pula yang dijual kepada 

pengrajin keset dan pengrajin aksesoris, terkadang juga ada orang lain 

yang mengambil untuk dimanfaatkan.50 

Ibu Wulan sebagai salah satu Konsumen Penjahit Ulin di 

Kelurahan Mulyojati, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, ia 
                                                           

50 Wawancara dengan Ibu Ulin sebagai Pemilik Penjahit Ulin di Kelurahan 

Mulyojati, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro pada 04 Agustus 2021. 
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menjelaskan, bahwa telah berlangganan menjahit sejak tahun 2013, hal ini 

dikarenakan para keluarga yang sudah berlangganan lebih dulu menilai 

hasil jahitannya rapi dan memuaskan. Apabila terdapat kerusakan pada 

bahan jahitan, maka akan ada garansi. Namun, garansi tersebut tidak selalu 

menguntungkan kedua belah pihak. Karena ketentuan yang sangat ribet 

dengan menyertai bukti serta waktu yang terkesan lambat. Adapun 

kekurangan bahan jahitan, maka pihak penjahit akan menawarkan kepada 

konsumen untuk dibelikan atau beli sendiri. Ia tidak mengetahui mengenai 

adanya kelebihan kain jahitan oleh penjahit, namun tidak 

mempersoalkannya, karena baginya tidak memerlukan lagi kain  

tersebut.51 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

pemanfaatan kain sisa jahitan yang dilakukan oleh penjahit di Kota Metro 

laiknya penjahit pada umumnya, penjahit mengumpulkan kain tersebut 

yang didapatkan dari konsumennya sesuai dengan kesepakatan antara 

penjahit dengan konsumen dan ada juga beberapa penjahit yang tidak 

memberitahukannya secara terbuka kepada konsumen. Kain tersebut 

dikumpulkan terlebih dahulu dan dibedakan tergantung jenis dan 

bentuknya agar mudah saat akan menggunakannya, karena tidak semua 

kain tersebut dapat dimanfaatkan oleh penjahit sebagai bahan pelengkap 

untuk memenuhi pesanan konsumen. Kain sisa jahitan yang kurang 

bermanfaatan dimasukan ke dalam karung atau wadah lainnya, kemudian 
                                                           

51 Wawancara dengan Ibu Wulan sebagai Konsumen Penjahit Ulin di Kelurahan 

Mulyojati, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro pada 09 Agustus 2021. 
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ada yang dijual kepada pengrajin keset dan pengrajin aksesoris, ada yang 

memanfaatkan sendiri untuk pembuatan bros dan keset, dan ada pula yang 

mendistribusikan secara cuma-cuma kepada orang lain yang datang ke 

tempat untuk dimanfaatkan ulang. 

C. Analisis Pemanfaatan Kain Sisa Jahitan pada Penjahit di Kota Metro 

Berdasarkan data yang didapat di lapangan, bahwa pemanfaatan 

kain sisa jahitan yang dilakukan oleh penjahit di Kota Metro layaknya 

penjahit pada umumnya, penjahit mengumpulkan kain tersebut yang 

didapatkan dari konsumennya sesuai dengan kesepakatan antara penjahit 

dengan konsumen dan ada juga beberapa penjahit yang tidak 

memberitahukannya secara terbuka kepada konsumen. Kain sisa jahitan 

tersebut ada yang dijual kepada pengrajin keset dan pengrajin aksesoris, 

ada yang memanfaatkan sendiri untuk pembuatan bros dan keset, dan ada 

pula yang mendistribusikan secara cuma-cuma kepada orang lain yang 

datang ke tempat untuk dimanfaatkan ulang. 

Permasalahan dalam kasus tersebut di atas berada pada tidak 

adanya akad penyerahan hak milik yang jelas dari pihak konsumen kepada 

pihak penjahit. Ketiadaan akad ini yang menjadikan status hukum kain 

sisa jahitan tersebut menjadi tidak jelas. 

Persoalan mengenai kain sisa jahitan, menurut hemat peneliti, 

berpangkal pada pembahasan seputar hak milik. Hak milik adalah 

hubungan antara manusia dengan harta yang ditetapkan oleh syara’ yang 

memberikan suatu kekhususan (ikhtishash) terhadap sesuatu yang dapat 
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mencegah orang lain untuk menguasainya dan memungkinkan pemiliknya 

untuk mengambil manfaat (tassaruf) terhadap sesuatu tersebut sejak awal, 

kecuali ada penghalang syar’i.52 

Hak milik atas kain sisa jahitan yang dibawa oleh konsumen adalah 

hak milik konsumen dan termasuk dalam kategori hak milik sempurna. 

Adapun penjahit dapat memiliki dan memanfaatkan kain tersebut karena 

diizinkan oleh konsumen. 

Dalam hal pembagian hak milik, bahwa hak milik penjahit atas 

kain sisa jahitan yang dibawa oleh konsumen merupakan hak milik yang 

bersifat tidak sempurna (al-milk an-na’qisl). Hak milik yang tidak 

sempurna adalah memiliki bendanya saja atau memiliki manfaatnya saja. 

Dengan kata lain, hak milik yang tidak sempurna adalah memiliki 

manfaatnya saja, karena barangnya milik orang lain atau memiliki 

barangnya tanpa manfaat.53 Lebih lanjut, jenis kepemilikan tersebut 

termasuk dalam al-milk al-manfaat asy-syakhshi atau haq intifa, yaitu hak 

milik atas benda yang dapat dibatasi dengan waktu, tempat, dan sifat pada 

benda saat menentukannya.54 

Kain sisa jahitan yang dibawa oleh konsumen dapat dimiliki oleh 

penjahit, namun penjahit hanya bisa memanfaatkan kain tersebut sesuai 

dengan permintaan dari konsumen. Setelah jahitan selesai dibuat, maka 

kain tersebut harus diserahkan kembali kepada konsumen, karena sejak 

                                                           

52 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Mu’amalah., 71. 
53 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu., 58-59. 
54 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Mu’amalah., 75. 
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awal akad, yang terjadi adalah sewa jasa, bukan perpindahan hak milik 

secara sempurna. 

Dari sini, mulai nampak jelas, bahwa hak milik atas kain sisa 

jahitan mutlak berada pada pihak konsumen. Namun, kenyataan yang 

terjadi di masyarakat berbeda dengan teori dalam hak milik. Sejumlah 

konsumen mengetahui bahwa mereka masih memiliki hak milik atas kain 

tersebut. Tetapi, mereka tidak pernah mempertanyakan hal tersebut kepada 

penjahit. Hal ini didasari fakta, bahwa kain tersebut biasanya tidak banyak 

dan tidak dapat dipergunakan lagi. 

Adapun dari lingkup penjahit, mereka sebenarnya juga mengetahui 

bahwa hak mereka hanyalah membuat pakaian sesuai dengan permintaan 

konsumen. Hak penjahit di sini hanyalah upah yang telah disepakati 

sebelumnya di awal akad antara konsumen dengan penjahit. Namun, 

mereka tetap tidak mengembalikan kain sisa jahitan tersebut kepada 

konsumen. Dengan dalih, bahwa kebiasaan yang terjadi adalah konsumen 

sangat jarang menanyakan kain tersebut, disebabkan kain tersebut 

biasanya hanya sedikit. Apabila kain tersebut banyak dan masih cukup 

untuk dibuatkan menjadi pakaian lagi dengan ukuran tertentu, mereka 

tetap menawarkan kembali kain tersebut kepada konsumen. 

Kegiatan usaha yang terjadi di ketiga tempat usaha penjahit yang 

ada di Kota Metro adalah kegiatan usaha yang baik, namun masih ada 

kecenderungan ketidakjujuran dalam pengembalikan kain sisa jahitan oleh 

penjahit kepada konsumen. Seharusnya, penjahit tetap berterus-terang 
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menawarkan kain tersebut kepada konsumen, meskipun nantinya, kain 

tersebut diikhlaskan kepada penjahit. Begitupun sebagai konsumen untuk 

menghindari riba atas kepemilikan dari kain tersebut, sebaliknya sebagai 

konsumen menanyakan sisa kain tersebut kepada penjahit. 

Dalam ajaran agama Islam, kepemilikan atas suatu barang dapat 

diperoleh melalui suatu transaksi, seperti jual-beli ataupun hibah.55 

Hal tersebut di atas, agar barang tersebut benar-benar halal dimiliki 

serta dimanfaatkan. Oleh karena itu, perlu adanya kejelasan terkait kain 

sisa jahitan tersebut, sehingga antara pihak konsumen dan pihak penjahit 

tidak ada yang dirugikan. 

Islam mengatur perpindahan hak milik, sebagaimana Firman Allah 

SWT. sebagai berikut: 

لكَُم بَيۡنَكُم بِ  وَلََ  اْ أمَۡوَ  طِلِ تأَۡكُلوَُٰٓ نۡ لِتأَۡكُلوُ لۡحُكَّامِ ٱهَآَٰ إِلىَ واْ بِ لُ وَتدُۡ  ٱلۡبَ  اْ فرَِيقٗا م ِ

لِ  ثۡمِ بِ  ٱلنَّاسِ أمَۡوَ    ١٨٨وَأنَتمُۡ تعَۡلمَُونَ  ٱلِۡۡ
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 

di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 

dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah (2): 188).56 

Di samping itu, Rasulullah SAW. bersabda: 

نْهُ.فْسٍ مِ ن َ لَا يََِلُّ مَالُ امْرئٍِ مُسْلِمٍ إِلاَّ بِطِيْبِ   
“Tidak halal mengambil harta seorang Muslim kecuali dengan kerelaan 

dirinya.” (HR. Abu Daud dan Duruquthni, dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani dalam Shahihul Jami’ NO. 7662).57 

                                                           

55 Mardani, Fiqh Ekonomi Syari’ah., 102. 
56 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah., 

29. 
57 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu., 512. 
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Hal tersebut di atas menjelaskan, bahwa hak milik yang didasarkan 

pada agama di mana kepemilikan ini tidak memberikan hak mutlak pada 

pemiliknya untuk menggunakan semuanya secara sendiri, melainkan 

dengan mematuhi beberapa aturan. Penggunaan kain sisa jahitan oleh 

penjahit, pada dasarnya, tidak ada larangan dalam ajaran agama Islam. 

Namun, sebelum penjahit memanfaatkan kain tersebut, baiknya harus tetap 

dikembalikan kepada pemiliknya. 

Dalam ajaran agama Islam, terdapat pandangan yang khas 

mengenai persoalan kepemilikan. Harta benda menurut ajaran agama 

Islam bukanlah milik pribadi dan bukan pula milik bersama, melainkan 

milik Allah SWT. semata, sebab ia dianalisis dari Al-Qur’an, Hadits, dan 

Ijma’. Konsep kepemilikan dalam ajaran agama Islam berangkat dari 

pandangan bahwa manusia memiliki kecenderungan dasar untuk memiliki 

sesuatu harta.58 

Harta kekayaan yang telah dianugerahkan Allah SWT. di alam 

semesta ini merupakan pemberian dari-Nya kepada seluruh umat manusia 

untuk dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya guna kesejahteraan 

seluruh umat manusia secara ekonomi, sesuai dengan kehendak-Nya. Dia-

lah Pencipta, Pengatur, dan Pemilik segala yang ada di alam semesta ini. 

Adapun hukum kain sisa jahitan yang dimanfaatkan oleh penjahit, 

pada dasarnya, pihak penjahit wajib mengembalikan kain sisa jahitan 

tersebut. Namun, apabila terdapat indikasi kuat bahwa orang yang 
                                                           

58 Ali Akbar, “KONSEP KEPEMILKAN DALAM ISLAM,” Jurnal 

Ushuluddin, Vol. 18, No. 2, (2012): 126. 
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mempunyai kain tersebut tidak membutuhkannya lagi, maka boleh 

dimiliki.59 

Apa yang dipraktikkan oleh penjahit dan konsumen ini termasuk 

dalam kategori ‘urf (adat-istiadat atau kebiasaan). Dalam kaidah fiqh, 

terhadap ‘urf yang berlaku dalam masyarakat: 

الْعَادَة مَُُكَّمَةٌ، لقَِوْلهِِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا رَآهُ الْمُسْلِمُونَ حَسَنًا فَ هُوَ 
ئًا فَ هُوَ عِنْدَ اِلله سيِ ئٌ.  عِنْدَ اِلله حَسَنٌ وَمَا رَآهُ الْمُسْلِمُونَ سَي ْ

“Adat (kebiasaan) dapat dijadikan sebagai pertimbangan hukum, karena 

sabda Rasululluh SAW.: ‘Apa yang dipandang baik oleh kaum Muslimin, 

maka di sisi Allah pun baik  dan apa yang dipandang jelek oleh kaum 

Muslimin, maka di sisi Allah pun jelek.’”60 

Kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat dapat dijadikan sebagai 

legitimasi dalam menentukan status suatu hukum. Dalam kasus ini, 

kebiasaan yang terjadi terhadap kain sisa jahitan di beberapa penjahit yang 

ada di lapangan adalah dari pihak konsumen yang merelakannya untuk 

dimiliki serta dimanfaatkan oleh penjahit, sedangkan dari pihak penjahit 

mengetahui bahwa konsumen sudah merelakan kain tersebut, baik pihak 

konsumen maupun pihak penjahit, sudah sama-sama mengetahui adanya 

kerelaan dari masing-masing pihak, meskipun tidak ada akad di dalamnya. 

Di sinilah peran ‘urf, yakni menetapkan kebolehan penjahit 

memiliki serta memanfaatkan kain sisa jahitan dari konsumen, meskipun 

tidak ada akad yang jelas. Hal ini dikarenakan masyarakat secara luas 

                                                           

59 Ahmad Idris Marzuqi, Kang Santri Menyingkap Problematika Umat, (Kediri: 

Kang Santri, 2009), 116. 
60 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyah Mu’amalah, (Banjarmasin: Lembaga 

Pemberdayaan Kualitas Umat, 2015), 115. 
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sudah mengetahui hal tersebut dan terbukti tidak menimbulkan 

permasalahan. Dalam hal ini, kain tersebut boleh dimiliki serta 

dimanfaatkan oleh penjahit selama pihak konsumen tidak meminta 

kembali kain tersebut. 

Dalam kaidah lain disebutkan, bahwa: 

تَ عَا قَدَيْن.
ُ
 الَْْصْلُ فِِ الْعُقُود رِضَا الم

“Asal dalam akad adalah kerelaan dari pihak yang berakad.”61 

Kaidah tersebut di atas menyatakan, bahwa asal atau inti dari 

diadakannya akad adalah kerelaan antara kedua belah pihak yang berakad. 

Apabila sudah terjadi kerelaan di antara mereka, maka akad itu sendiri 

tidak diperlukan. Dalam praktik kasus kain sisa jahitan ini, mayoritas 

antara pihak konsumen dan penjahit sudah saling mengetahui bahwa 

keduanya saling merelakan. Pihak konsumen merelakan kain tersebut 

karena jumlahnya yang memang sedikit, sedangkan pihak penjahit sudah 

mengetahui bahwa pihak konsumen sudah merelakan kain tersebut. Tidak 

ada permasalahan apabila penjahit memiliki dan memanfaatkan kain 

tersebut yang sudah direlakan oleh pemesan. 

Ajaran agama Islam sebagai dien tidaklah sama dengan ideologi 

lainnya, keistimewaannya yang datang dari Sang Pencipta tidak hanya 

sekadar teori belaka. Syari’atnya benar-benar memposisikan umat manusia 

sesuai dengan fitrahnya. Demikian pula hal-hal yang berkaitan dengan 

dengan kemaslahatan umat manusia yang telah diatur sedemikian rupa 

                                                           

61 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyah Mu’amalah., 177. 
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sehingga rahmat bagi seluruh alam semesta bukanlah sekadar omongan. Di 

antara syari’at berkenaan dengan kemaslahatan umat manusia adalah 

diberikannya hak milik atas harta benda serta hak untuk mengelola sumber 

daya alam yang ada. Namun, kepemilikan yang dimiliki oleh umat 

manusia hanya bersifat amanah. Untuk menjaga agar kehidupan di dunia 

ini tidak kacau, maka turunlah syari’at tentang hak milik.62 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami, bahwa 

kain sisa jahitan diperoleh karena kebiasaan penjahit dan konsumen yang 

tidak memperdulikannya. Hal ini didasarkan pada kebiasaan para 

konsumen pada beberapa penjahit yang ada di Kota Metro yang tidak 

memperhatikan kain tersebut, pun penjahit bebas memanfaatkan kain 

tersebut, di antaranya ada yang dijual kepada pengrajin keset dan 

pengrajin aksesoris, ada yang memanfaatkan sendiri untuk pembuatan bros 

dan keset, dan ada pula yang mendistribusikan secara cuma-cuma kepada 

orang lain yang datang ke tempat untuk dimanfaatkan ulang. 

 

  

                                                           

62 Khairul Bahri Nasution, “KONSEP HAK MILIK DALAM FIQH ISLAM 

(Analisis Filosofis terhadap Pengaturan Kepemilikan dalam Islam),” Islamic Circle, Vol. 

1, No. 2, (2020): 81. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang terdapat pada bab-bab 

sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan, bahwa pemanfaatan kain sisa 

jahitan oleh penjahit terhadap hak kepemilikan kain sisa jahitan yang 

dimiliki oleh konsumen pada penjahit di Kota Metro, dalam hukum Islam, 

adat-istiadat (kebiasaan) dapat digunakan sebagai legitimasi dalam 

menentukan status suatu hukum. Kebiasaan yang terjadi tersebut adalah 

boleh, karena sudah terjadi secara terus-menerus dan tidak menimbulkan 

permasalahan. Atas dasar mayoritas pihak konsumen merelakan kain 

tersebut kepada penjahit, meskipun tidak ada akad di dalamnya. Dengan 

demikian, apabila para pihak yang berakad sudah diketahui sama-sama 

rela, maka akad tidak lagi diperlukan. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang 

dapat peneliti berikan dalam Skripsi ini yakni untuk para penjahit 

sebaiknya mengembalikan kain sisa jahitan kepada konsumen, walaupun 

nantinya akan diikhlaskan. Sedangkan untuk para konsumen, sebaiknya 

menanyakan sisa kain jahitannya kepada penjahit untuk menghindari 

terjadinya riba atas kepemilikan tersebut. 
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